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ABSTRACT

ANALYSIS OF LEADERSHIP STYLE HEAD SMA NEGERI 1
KEI KECIL IN SOUTHEAST DISTRICT MALUKU

Elisabeth Dangeubun
The Open University
elisabethdangeubun@yahoo.co.id

Keywords : leadership style, Head of SMAN 1 Kei Kecil, Soouth East Maluku

Leadership is the overall activities in order to inflaghce people to want to
work together for a common goal that is desirable . Leadership also be an attempt
to use a style force to influence or motivate individuals and achieve goals.
Leadership is a process affecting the interpretation.of €vents for followers, the
choice of targets for groups or bureaucracy. The target is the motivation of
followers to achieve goals, maintenancé, cegperation and team work and
obtaining the support and cooperation of the people who are outside the group or
burcaucracy.

This study used a qualitative approach with a design case study conducted
to examine the phenomenon 1"depth. In this case, the research carried out by
arguing that based on the- imterest in the phenomenon which has special
characteristics that are not ownéed by other phenomena. This study uses interviews
namely structured interview-techniques and direct observation.

The results showed that the headmaster at the school SMA Negen 1 Kei
Kecil tends to apply, hisiéadership style is based on three indicators and variables;
the participative, style, instructive style and situational style. Each of the
application af-force, showing that every day is not the dominant leadership of the
Principal on, tends to only one specific type and style, but practiced and
incorporated’into some existing leadership styles.
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ABSTRAK

ANALISIS GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SMA NEGERI 1
KEI KECIL KABUPATEN MALUKU TENGGARA

Elisabeth Dangeubun
Universitas Terbuka
clisabethdangeubun@yahoo.co.id

Kata Kunci:Gaya kepemimpinan, Kepala SMAN 1 Kei Kecil, Maluku Tenggara

Kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas dalam rangka mempengaruhi
orang-orang agar mau bekerja sama untuk satu tujuan yang memang diinginkan
bersama. Kepemimpinan juga merupakan suatu usaha menggunakan suatu gaya
mempengaruhi atau tidak memaksa untuk memotivasi individu dan mencapai
tuyjuan. Kepemimpinan adalah sebagai proses ~mempengaruhi interpretasi
mengenai peristiwa-peristiwa bagi para pengikut, piliian dari sasaran-sasaran bagi
kelompok atau birokrasi. Sasaran tersebut mempakar motivasi dari para pengikut
untuk mencapai sasaran, pemeliharaan, hubufigan kerjasama dan team work serta
perolehan dukungan dan kerjasama dari orang-orang yang berada diluar kelompok
atau birokrasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus yang dilakukan untuk mengkajl suatu fenomena secara mendalam. Dalam
hal ini, penelitian dilakukan ‘oleh alasan bahwa didasari adanya ketertarikan
terhadap fenomena yang mé€milikiciri-ciri khusus yang tidak dimiliki fenomena
lain. Penelitian ini menggunakan metode wawancara yaitu teknik wawancara
terstruktur dan obseryasidangsung.

Hasil penelitiai menunjukkan bahwa Kepala Sekolah pada sekolah SMA
Negeri 1 Kei kecil \cenderung menerapkan gaya kepemimpinannya berdasarkan
tiga indikator\dan variabel. yaitu gaya partisipatif, gaya instruktif dan gaya
situasional, MaSing-masing penerapan gaya tersebut menunjukkan bahwa, setiap
hari kepemirhpinan Kepala Sekolah tidaklah dominan atau cenderung hanya pada
satu tipe dan gaya tertentu, melainkan dipraktekkan dan digabungkan pada
beberapa gaya yang kepemimpinan yang ada.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
I. Gambaran Umum Tentang Kepemimpinan

Secara etimologis istilah kepemimpinan berasal dari kata pemimpin,
yang artinya “bimbing dan tuntun”. Dari kata “pimpin” lahirlah kata kerja
“memimpin” yang artinya membimbing atau menuntun, dan dari kata benda
“pemimpin” yaitu orang berfungsi untuk memimpin—atau membimbing,
(Kartono, 1998: 17).

Pengertian kepemimpinan secara definitif adalah sangat luas dengan
konsepsi yang berbeda-beda untuk “mencapai beberapa maksud. Menurut
Yulk (1994:4) kepemimpinan..adalah sebagai proses mempengaruhi
interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa bagi para pengikut, pilihan dari
sasaran-sasaran bagikelompok atau birokrasi. Sasaran tersebut merupakan
motivasi dari pafa pengikut untuk mencapai sasaran, pemeliharaan, hubungan
kerjasamas dan” team work serta perolehan dukungan dan kerjasama dari
orang-grang yang berada diluar kelompok atau birokrasi.

Selanjutnya  Stoner (1996:161) mengatakan bahwa kepemimpinan
adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan
dengan pekerjaan dari anggota kelompok. Martoyo (1998:196) juga
mengatakan bahwa: “Kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas dalam
rangka mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk satu tujuan
yang memang diinginkan bersama”. Sedangkan Wijaya dan Wahyu

(2001:198) mengungkapkan bahwa “Kepemimpinan juga merupakan suatu
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usaha menggunakan suatu gaya mempengaruhi atau tidak memaksa untuk
memotivasi individu dan mencapai tujuan”.

Kepemimpinan meliputi bidang yang sangat luas cakupannya
sehingga pengertian tentang kepemimpinan juga bermacam-macam. Keluasan
cakupan karena masing-masing ahli memfokuskan pada satu atau lebih sudut
pandang tentang kepemimpinan. Berikut adalah pengertian kepemimpinan
dari beberapa ahli Elu, dkk (2010):

a. Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi kelompok untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (Robbins; 2003 ).

b. Proses mempengaruhi orang-orang yang/ierorganisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (Roach dan Beliling, 1984).

c. Proses dimana seseorang mempengarithi sekelompok orang untuk
mencapai tuyuan yang telah ditefapkan kelompok atau organisasi
{Barron dan Greenberg, 1990).

d. Tindakan memfokuskan symberdaya untuk menciptakan peluang yang
diharapkan (Campbell¢-1991).

e. Mentransformasi perigikat, menciptakan visi tentang fujuan yang akan
dicapai, dan menyampaikan cara penyampaiannya kepada para
pengikutnya (Bass; 1985; Tichy dan Devanna, 1986).

f. Proses meneiptakan visi untuk orang lain dan memiliki kekuatan
untuk mentefjemahkan visi ke dalam realitas dan menjaga
keberlanjutafinya (Kottier, 1988).

Sernentara itu, Keating (1986) menyatakan bahwa:

Ke¢pemimpinan merupakan suatu proses dengan berbagai cara
mempengaruhi orang atau sekelompok orang untuk mencapai suatu
tujuan bersama. Lebih lanjut Ketaing membagi tugas kepemimpinan
menjadi dua bidang utama yakni pekerjaan yang harus diselesaikan.
dan Kekompakan orang-orang yang dipimpinnya. Tugas yang
berhubungan dengan pekerjaan perlu agar pekerjaan kelompok dapat
diselesaikan dan kelompok mencapai ftujuannya. Tugas yang
berhubungan dengan kekompakan kelompok dibutuhkan agar
hubungan antara orang yang bekerjasama menyelesaikan kerja itu
lancar dan enak jalannya (hal. 174)

Masih dalam pandangan Keating (1986) bahwa gambaran tugas
kepemimpinan yang berhubungan dengan kerja kelompok disebutkan antara
lain:
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a. Memulai, initiating: usaha agar kelompok mulai kegiatan atau gerakan
tertentu. Misalnya mengajukan masalah kepada kelompok dan
mengajak para anggota kelompok mulai memikirkan dan mencari
Jjalan pemecahannya.

b. Mengatur, regulating: tindakan untuk mengatur arah dan langkah
kegiatan kelompok.

c. Membentahu, informing: kegiatan memberi informasi, data, fakta,
pendapat kepada para anggota dan minta dari mereka informasi, data,
fakta, pendapat yang diperlukan.

d. Mendukung, supporting: usaha untuk menerima gagasan, pendapat,
usul dari bawah dan menyempurnakannya dengan menambah atau
menguranginya untuk digunakan dalam rangka penyelesaian tugas
bersama.

e. Menilai, evaluating: tindakan untuk menguji gagasait yang muncul
atau cara kerja yang diambil dengan menunjukkan konsekuensi-
konsekuensinya dan untung ruginya.

f. Menyimpulkan, summarizing: kegiatan untuk ‘menyimpulkan dan
merumuskan gagasan, pendapat dan-tsul,yang muncul, menyingkat
lalu menyimpulkannya sebagai landasan untuk pemikiran lebih lanjut
(hal. 126).

Stogdill (1974) mendefimsikan kepeémimpinan sebagai berikut:

Kepemimpinan sebagai proses kelompok
kepemimpinansebagai pribadi yang berakibat
Kepemimpirian sebagai seni menciptakan kesepakatan
Kepemimpirian sebagai kemampuan mempengaruhi
Kepeniimpiran sebagai tindakan perilkau
Kepemimpinan sebagai bentuk bujukan

K épemimpinan sebagai suatu hubungan kekuasaan
Kepemimpinan sebagai sarana pencapaian tujuan
Kepemimpinan sebagai hasil interaksi
Kepemimpinan sebagai pemisahan peranan
Kepemimpinan sebagai awal struktur (hal.259)

LTI Th O A0 TR

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah serangkaian kegiatan atau tugas-tugas seorang
pemimpin dalam mempengaruhi atau menggerakan bawahan. Dengan
demikian maka penuh kesadaran dan tanggungjawab bersama antara

pemimpin dan bawahan untuk mencapai tujuan bersama.
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Yuki (1998:231) menyatakan bahwa “Dalam melaksanakan tugasnya
seorang pemimpin sebaiknya menentukan kerangka tujuan acuan untuk
umpan balik antara bawahan dan pimpinan, sehingga tercapai hubungan yang
kindusif antara bawahan dan pimpinan”. Artinya bahwa seorang pemimpin
yang profesional memiliki hubungan kerja yang baik dengan bawahan.
Mampu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi schingga tercipta
hubungan yang kondusif schingga dapat mencapai fujuan yang telah
direncanakan bersama.

Winarni (2000: 72) menyatakan pula baliwva *Untuk mencapai tujuan
dan pengelolaan oragnisasi dengan baiks hefidaknya pimpinan memotivasi
bawahannya. Seorang pemimpin mampu mempengaruhi kelompoknya agar
mereka bertindak sesuai dengan waktu dan secara kooperatif untuk mencapai
sasaran kelompok”.

Selanjutnya Keating-(1986) menjelaskan bahwa:

Tugas kepemimpinan yang berhubungan dengan kekompakkan kelompok

antara lain;
a. Mendorong, encouraging: bersikap hangat, bersahabat, menerima
orang-orang.

b, Meéngungkapkan perasaan, expressing feeling: tindakan menyatakan
perasaan terhadap kerja dan kekompakan kelompok, seperti rasa puas,
rasa senang, rasa bangga, dan ikut seperasaan dengan orang-orang
yang dipimpinnya pada waktu mengalami kesulitan, kegagalan, dan
lain-lain.

c. Mendamaikan, harmonizing: tindakan mempertemukan dan
mendamaikan pendapat-pendapat yang berbeda dan merukunkan
orang-orang yang bersitegang satu sama lain.

d. Mengalah, compromizing: kemauan untuk mengubah dan
menyesuaikanpendapat dan perasaan sendiri dengan pendapat dan
perasaan orang-orang yang dipimpinnya.

e. Memperlancar, gatekeeping: kesediaan membantu mempermudah
keikutsertaan para anggota dalam kelompok, sehingga semua rela
menyumbangkan dan mengungkapkan gagasan-gagasan.
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f. Memasang aturan permainan, sefting standards: tindakan
menyampaikan aturan dan tata tertib yang membantu kehidupan
kelompok (hal. 94).

Dari beberapa pendapat tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah serangkaian kegiatan tugas-tugas dari posisi seorang
memimpin dalam mempengaruhi atau menggerakan bawahan, sehingga
dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab bawahan berprilaku untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut Yuki (1998), dalam melaksanakan, tugasnya memimpin
sebaiknya menentukan kerangka tujuan acuan untuk” umpan balik antara
bawahan dan pimpinan, sehingga tercapaivhubangan yang kondusif anra
bawahan dan pimpinan.

Pada saat bawahan melakukan tiap langkah prosedur, tunjukan
persetuyjuan pimpinan. Jika\ sesuatu kesalahan dilakukan dengan salah.
Pimpinan harus bersabar-dan tetap tenang jika suatu kesalahan dilakukan oleh
bawahannya, jangan iengaakan hal-hal yang mengecilkan hati orang tersebut
alau mengurangi rasa percaya dirinya.

Sementara ity bahwa Winardi (2000) menyatakan untuk mencapai tujuan
dan pengelolaan organisasi dengan baik, hendaknya pimpinan memotivasi
bawahannya. Seorang pemimpin harus mampu mempengaruhi kelompoknya
agar mereka bertindak sesuai dengan waktu dan secara kooperatif untuk
mencapai sasaran kelompok.

Secara umum bahwa definisi kepemimpinan biasanya dikaitkan dengan
ciri-ciri individual, perilaku, pengaruh terhdap orang lain, pola-pola interaksi,

hubungan peran, tempatnya suatu posisi asministratif, serta persepsi orang
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lain mengenai keabsaan dari pengaruh. Kebanyakan definisi kepemimpinan
mencerminkan asumsi  bahwa kepemimpinan menyangkut suatu proses
pengaruh yang sosial dalam hal ini pengruh yang disengaja dijalankan oleh
orang lain untuk menstruktur aktifitas-aktivitas serta hubungan-hubungan
didalam sebuah kelompok atau organisasi. Juga melibatkan pentingnya
menjadai agen bagi perubaham, mampu mempengaruhi perilaku dan kinerja
pengikutnya serta memusatkan pada pencapaian tujuan. Pemimpin yang
efektif harus menghadapi tujuan-tujuan individu, kelompok; dan organisasi.
Keefektifan pemimpin secara khusus diukur derigan“pencapain dari satu atau
beberapa kombinasi  tujuan-tujuan  im. “(Individu dapat memandang
pemimpinnya sebagai efektif atau tidak, berdasarkan kepuasan yang mercka
dapatkan dari pengalaman kerja secara keseluruhan.

Kepemimpinan yang efektif tergantung dari landasan manajerial yang
kokoh. Menurut /Champman dalam Umar (2000) ada lima landasan
kepemimpinan ‘Yang kooh yaitu cara berkomunikasi, pemberian motivasi,
kemampuan‘'memimpin, pengambilan keputusan dan kekuasaan yang positif.
2. Teori-teori Kepemimpinan

Ada beberapa teori-teori kepemimpinan yang di uraikan oleh Thoha
(1998), yakni:

a. Teori Sifat (Trait Theory)

Keith Davis (merumuskan empat sifat umum yang nampaknya
mempunyai mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan kerpemimpinan
organisasi.

1) Kecerdasan. Hasil penelitian pada umumnya membuktikan bahwa
pemimpin mempunyai tingkat kecerdasan yang Iebih tinggi
dibandingkan dengan yang dipimpin. Namun demikian yang sangat
menarik dari penelitian tersebut adalah pemimpin tidak bias
melampaui terlalu banyak dari kecerdasan pengikutnya.

2) Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial. Pemimpin cenderung
menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil, serta mempunyai
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perhatian yang luas terhadap aktivitas-aktivitas sosial. Dia
mempunyai keinginan menghargai dan dihargai.

3) Motivasi diri dan dorongan berprestasi. Para pemimpin secara relatif
mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk berprestasi. Mereka
bekerja berusaha mendapatkan penghargaan yang intrinsik
dibandingkan dari ekstrinsik.

4) Sikap-sikap hubungan kemanusiaan. Pemimpin-pemimpin yang
berhasil mau mengakui harga diri dan kehormatan para pengikutnya
dan mampu berpihak kepadanya.

b. Teon kelompok

Teori kelompok ini beranggapan bahwa, supaya kelompok bisa
mencapai tujuan-tujuannya, maka harus terdapat suatu pertukaran yang
positif diantara pemimpin dan pengikut-pengikutnya: Kepemimpinan
yang ditekankan pada adanya suatu proses pertukaran dntara pemimpin
dan pengikutnya ini, melibatkan pula konsep-konsep sosiologi tentang
keinginan-keinginan mengembangkan peragan.

c. Teon Situasional dan Model Kontingensi
Fiedler (1967) mengembangkan{ sMatu teknik yang unik untuk

mengukur gaya kepemimpinan. “\Pengukuran ini diciptakan dengan

memberikan skor yang dapat menunjukkan dugaan kesamaan diantara
keberlawanan (Assumed Similarity Between Opposites-ASO) dan teman
kerja yang paling sedikit”disukai. (Least Presffered — LPC). ASO
memperhitungkan derajatkesamaan diantara persepsi-persepsi pemimpin
mengenai kesenangan ‘vang paling banyak dan paling sedikit tentang
kawan-kawan Ketjanya.

Dua penpukuran yang dipergunakan saling bergantian dan ada
hubungarinya déngan gaya kepemimpinan tersebut, yaitu :

1) Hubungan kemanusiaan atau gaya yang lunak (Zinient) dihubungkan
pemimpin yang tidak melihat perbedaan yang besar diantara teman
kenjd yang paling banyak dan paling sedikit disukai (ASO) atau
memberikan suatu gambaran yang relatif menyenangkan kepada
teman kerja yang paling sedikit disenangi (LPC).

2) Gaya yang berorientasi tugas atau “Hard Nosed” dihubungkan
dengan pemimpin yang melihat suatu perbedaan besar diantara teman
yang paling sedikit disenangi (ASO) dan memberikan suatu
gambaran yang paling sedikit diskusi (LPC).

Selanjutnya Fiedler (1967) mengembangkan suatu model yang dinamakan

Model Kontingensi yang efektif yang dijelaskan oleh Thoha (1998).

Model ini berisi tentang hubungan antara gaya kepemimpinan dengan

situasi yang menyenangkan. Adapun situasi yang menyenangkan itu

antara lain:

1) Hubungan pemimpin anggota. Hal ini merupakan variabel yang paling
penting didalam menentukan situasi yang menyenangkan tersebut.
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2) Derajat dan struktur tugas. Dimensi ini merupakan masukan yang
amat penting kedua, dalam menentukan situasi yang menyenangkan.

3) Posisi kekuasaan pemimpin yang dicapai lewat otorita formal.
Dimensi inimerupakan dimensi yang amat penting ketiga didalam
situasi yang menyenangkan.

d. Teori Jalan Kecil-Tujuan (Path-Goal Theory)

Teori Path-Goal versi House (1974), memasukkan empat tipe atan
gaya utama kepemimpinan sebagai berikut:

1) Kepemimpinan direktif. Tipe ini sama dengan model kepemimpinan
yang otokratis dari Lippit dan White. Bawahan tahu seayatnya apa
yang diharapkan darinya dan pengarahan yang khusus diberikan oleh
pemimpin. Dalam model ini tidak ada partisipasi.bawatian.

2) Kepemimpinan yang mendukung (Sapotive” Leadership).
Kepemimpinan model ini mempunyai kesdediaan untuk menjelaskan
sendiri, bersabat, mudah didekati, /dan “~mempunyai perhatian
kemanusiaan yang mumi terhadap para bawahannya.

3) Kepemimpinan parsitipatif. Gaya ‘Kepemimpinan ini, pemimpin
berusahameminta dan menggunakan sasaran-sasaran dar para
bawahannya. Namun pengambilan” keputusan masih tetap berada
padanya.

4) Kepemimpinan yang beronarntasi pada prestasi. Gaya kepemimpinan
ini menetapkan serarigkaian tujuan yang menentang para bawahannya
untuk berpartisipasi.\Demikian pula kepemimpinan memberikan
keykinan kepada.mereka bahwa mereka mampu melaksanakan tugas
pekerjaan méricapdi tujuan secara baik. (126)

3. Gaya Képeminipinan

Pemimpin menurut Anoraga (1992:45) adalah “Seorang yang
mempunyai wewenang untuk memerintah orang lain, yang di dalam
pekerjaannya untuk mencapai tujuan organisasi memerlukan bantuan orang
lain”, Menurut Kartono (1998:90) “Pemimpin adalah pribadi yang memiliki
kecakapan khusus, dengan atau tanpa pengangkatan resmi dapat
mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya, untuk melakukan usaha bersama
mengatah pada pencapaian sasaran-sasaran tertentu”.

Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda
dalam memimpin para pengikutnya. Perilaku para pemimpin ini secara
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singkat disebut sebagai gaya kepemimpinan (leadership style). Menurut
Sutanto & Stiawan (2000, dalam Anomin, 2008:205) ”Ggaya kepemimpinan
adalah sikap dan tindakan yang dilakukan pemimpin dalam menghadapi
bawahan. Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk
mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku
atau kepribadian™.

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh
sesecorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang
lain seperi yang dilihat. Kepemimpinan merupakdan suatu usaha untuk
menselaraskan persepsi diantara orang yang akan mempengaruhi menjadi
amat penting kedudukannya.

Berikut ini beberapa gaya kepemimpinan yang dijelaskan satu persatu
secara ringkas (Robbins, 19963 Thoha, 1998; Yuki, 1998)

a. Gaya Kepemimpinan Kontinum.

Gaya inisebenarnya termasuk klasik dan orang yang pertama kali
memperkenalkannya ialah Robert Tannenbaum dan Warren Schmidt yang
menyatakan bahwa ada dua bidang pengaruh yang ekstrem. Pertama, bidang
pengaruh pimpinan yaitu pemimpin menggunakan otoritasnya dalam gaya
kepemimpinannya dan kedua, bidang pengaruh kebebasan bawahan yaitu
pemimpin menunjukkan gaya yang demokratis. Kedua bidang pengaruh ini
dipergunakan dalam hubungannya kalau pemimpin melakukan aktivitas
pembuatan keputusan. Ada tujuh model gaya pembuatan keputusan yang
dilakukan oleh pemimpin antara lain :

1) Pemimpin membuat keputusan dan mengumumkannya.
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2) Pemimpin menjual keputusan.

3) Pemimpin memberikan ide dan mengundang pertanyaan.

4) Pemimpin memberikan ide dan mengundang pertanyaan.

5) Pemimpin memberikan keputusan sementara yang bisa diubah.

6) . Pemimpin memberikan persoalan, meminta saran-saran dan membuat

keputusan.

7) Pemimpin mengizinkan bawahan untuk melakukan fungsi dalam batas-
batas yang telah dirumuskan oleh atasan (Thoha.-1998).

b. Gaya Managerial Grid.

Thoha (1998) mengemukakan bahwa sdlah satu usaha yang terkenal
dalam rangka mengidentifikasikan” gaya ‘kepemimpinan yang diterapkan
dalam manajemen ialah manajerial grid yang dikenalkan oleh Robert R.
Blake dan Jane S. Mouton, Dalam pendekatan gaya ini, manajer
berhubungan dengdn dusd-hal, yaitu produksi disatu pihak dan orang-orang
dipihak lain. \Ada ¢mpat gaya kepemimpinan yang dikelompokkan sebagai
sebagai gaya yang cksirim, sedangkan lainnya hanya sati gaya yang dikatakan
di tengah<tengah gaya ekstrim, yaitu:

1) Pada Grid 1.1, manajer sedikit sekali usahanya untuk memikirkan orang-
orang yang bekerja dengannya, dan produksi yang seharusnya dihasilkan
oleh organisasinya.

2) Pada Grid 9.9, manajer mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi
untuk memikirkan baik produksi maupun orang-orang yang bekena
dengannya Manajer yang termasuk grid ini dapat dikatakan sebagai

“manajer tim yang riel (the real team manager). Dia mampu untuk
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memadukan kebutuhan prosuksi dengan kebutuhan orang-orang secara
individu.

3) Pada Grid 1.9, manajer mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi
untuk selalu memikirkan orang-orang yang bekerja dalam organisasinya,
tetapt pemikiran kepada produksi yang lemah. Mangjer semacam ini
sering dinamakan pemimpin klub (the country club management).

4) Pada Grid 9.1, manajer hanya mau memikirkan tentang usaha peningkatan
efesiensi pelaksanaan kerja dan tidak mempunyai‘alau-hanya sedikit rasa
tanggung jawabnya pada orang-orang yang/bekerja’ dalam organisasinya.
Manajer dalam grid ini menjalankan tugag secara otokratis (outocrati task
managers).

5) Pada Grid 5.5, merupakan.gayavang berada ditengah-tengah. Dalam hal
ini manajer mempunyai pemikiran yang medium baik pada produksi

maupun pada6rang<orang.
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Tingg! 1.9 9,9
|
Manajemen  country  club. Manjemen tim penyelesaian
3 Perhatikan yang bijaksana pada kerja yang berasal dari orang-
kebutuhan manusia akan orang yang berkomitmen
hubungan
Memuaskan menyebabkan Saling tergantung lewat suatu
7 terjadinya  suatu  atmosfer taruhan bersama dalam tujuan
organisasi dan tempo kerja yang organisasi melahirkan hubungan
ramah dan nyaman
Perhatian Kepercayaan dan
6 penghargaan
Pada 5,5
Orang Manajemen orang organisasi Kinetja
5 organisasi yang memadai itiumiungkin
4
Lewat penyetimbangan/perfonya member
kerja dengan mempertahankan semangat
3 orang-orang/padasuatu tingkat yang
memuaskan
1.1 9.1
5 Managemen termiskin Otoritas-kepatuhan efesiensi
pengeluaran upaya/minimum dalam operasi dihasilkan dan
untuk pengaturan
Menyelesaikan pekerjaan yang Kondisi kerja sedemikian rupa
Rendah diminta it0,piemadai untuk sehingga gangguan unsur-unsur
1| mempertabankan keanggotaan manusiawi menjadi seminimum
padd organisasi mungkin
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Rendah Perhatian pada Produksi Tinggi

Gambar 2.1 Kisi Manajerial (Managerial Grid)
Sumber: Blake dan Mouton, (1964 dalam Robbins, 1996).

¢. Gaya Kepemimpinan Menurut Reddin.
Pertama kali diperkenalkan oleh William J. Reddin, di mana dia
menambahkan tiga dimenst tersebut dengan efektivitas dalam modelnya.

Selain efektivitas, Reddin juga melihat gaya kepemimpinan itu selalu
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dipulangkan pada dua hal mendasar yakni hubungannya pemimpin dengan
tugas dan hubungan kerja, sehingga gaya kepemimpinan yang dibangun
Reddin cocok dan mempunyai pengaruh terhadap lingkungan. Ada dua gaya
kepemimpinan dalam Reddin, yaitu gaya yang efektif dan tidak efektif.

a. Gaya yang efektif, terbagi atas empat gaya antara lain :

1) Eksekutif, gaya ini banyak memberikan perhatian pada tugas-tugas
pekerjaan dan hubungan kerja.

2) Pecinta pengembangan (developer), gaya ini miemberikan perhatian

yang maksimum terhadap hubungan kerjd, darrperhatian yang
minimum terhadap tugas-tugas pekerjaan.

3) Otokratis yang baik hati (Benévolent autocrat), gaya ini memberikan
perhatian yang minimum terhadap maksimum terhadap hubungan
kenja.

4) Birokrat, gaya)ini-tiémberikan perhatian yang minimum terhadap
baiktugas maapun hubungan kerja.

b. _Gayayang tidak efektif, terbagi atas empat gaya antara lain:

1) Pencinta Kompromi (Compromiser), gaya ini memberikan perhatian
yang besar pada tugas dan hubungan kerja suatu situasi yang
menekankan pada kompromi.

2) Pengembang Misi (Missionary), gaya ini memberikan penekanan
yang maksimum pada orang-orang dan hubungan kerja, tetapi
memberikan perhatian yang minimum terhadap tugas dengan perilaku
yang tidak sesuai.

3) Berkuasa penuh (Otokkrat), gaya ini memberikan perhatian yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41626.pdf

maksimum terhdap hubungan kerja denagn suatu perilaku yang tidak
sesuai.
4) Lari dari tugas (Deserter), gaya ini sama sekali tidak memberikan

perhatian baik pada tugas maupun pada hubungan kerja (Thoha, 1998).

\
Gaya efektif
Pecinta
Pengembangan Eksekutif
. Otokratis yang
Birokrat baik
Gaya Dasar
Berhubungan Terpadu
Lebih Efektif
Terpisah Pengabdian
) Orientast Tugas
Gaya tidak efektif
Missionan Pecinta
Kompromi
Lan dari tugas Otokrat
Tidak Efektif

Gambar 2.2 Gaya Tiga Dimensi Kepemimpinan oleh William J. Reddin
(1967, dalam Thoha, 1998)
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d. Gaya Kepemimpinan Empat Sistem Manajemen Likert.

Kepemimpinan empat sistem manajemen dari Likert (dalam Thoha,
1998) mengatakan bahwa “Pemimpin itu dapat berhasil jika bergaya
participative management, artinya keberhasilan pemimpin adalah jika
berorientasi pada bawahan, dan mendasarkan pada komunikasi”.

1) Menurut Likert ada 4 sistem kepemimpinan dalam manajemen yaitu:

Sistem 1, dalam sistem ini pemimpin bergaya sebagai eksploitive-

authoritativ.

2) Sistem 2, dalam sistem ini pemimpin diriamakan Otokritas yang baik
hati (benevolent outthoritative).

3) Sistem 3, dalam sistem ini gaya kepemimpinan lebih dikenal dengan
manajer konsultatif.

4) Sistem 4, dalam sistem.ini dinamakan pemimpin yang bergaya
kelompok befpartisipasitif (partisipatif group).

¢. Gaya Kepentinipinan Situasional.

Theha (1998) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan situsional
menggubakan dua dimensi kepemimpinan yang sama seperti Fiedler yakni
perilaku dan hubungan. Hersey dan Blanchard melangkah lebih jauh
dengan menganggap masing-masing dimensi sebagai atau tinggi rendah
kemudian menggabung semua menjadi enmpat gaya pemimpin, dengan ciri
sebagi berikut.

1) Orientasi tugas tinggi-hubungan rendah
Pemimpin mendefinisikan peran dan memerintahkan kepada orang-

orangnya apa, bagaimana, kapan dan dimana melakukan berbagi tugas
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sehingga pemimpin lebih bergaya pengarah (direktif).
2) Orientasi tugas tinggi-hubungan tinggi (Menjual).

Pemimpin memberikan baik perilaku pengarah maupun perilaku

pendukung.

3) Orientasi tugas rendah- hubungan tinggi (berperan serta)

Pemimpin dan pengikut bersama-sama mengambil keputusan, dan

peran serta, dengan peran utama dari pemimpin adalah mempermudah

dan berkomunikasi.

4) Orientasi tugas rendah-hubungan rendah{Mendelegasikan)
Pemimpin memberikan sedikit pengarahan dan dukungan. Pemimpin
tidak harus berbuat banyak, karena pengikut bersedia dan mampu
memikul tanggung jawah,

f. Gaya Kepemimpian‘Menurut Hasibuan.

Gaya kepenfithpinan menurut Hasibuan (1999}, bahwa gaya atau style
kepemimpinan pada’hakikatnya bertujuan untk mendorong gairah, kepuasasn
kerja agar “dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal. Gaya
kepemimpinan tersebut menurut Hasibuan (1999) terbagi atas 3 bagian yakni:

1) Kepemimpinan otoriter, jika kekuasaan atau wewenang sebagian besar
tetap berada pada pimpinan atau kalau pemimpin itu menganut sistem
sentralisasi wewenang. Pengambilan keputusan dan kebijaksanaan
hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan
untuk memberikan saran, ide dan pertimbangan dalam proses

pengembilaan keputusan.
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2) Kepemimpinan partisipatif, apabila dalam kepemimpinannya dilakukan
secara persuasif, menciptakan kerjasama yang serasi, menumbuhkan
loyalitas dan partisipasi bawahan. Pemimpin seperti ini akan akan
mendorong kemampuan bawahan mengambil keputusan. Dengan

demikian, pemimpin akan selalu membina bawahan untuk menerima
tanggung jawab lebih besar.

3) Kepemimpinan delegatif, apabila seorang pemimpin mendelegasikan
wewenang kepada bawahan dengan agak lengkap-Pengan demikian,
bawahan dapat mengambil keputusan daix kebijaksanaan dengan bebas
atau dalam melaksanakan pekerjaarinya.

Dalam mewujudkan fungsi-fungsi “kepemimpinan secara integral,
sebagaimana telah dikemukakan.{erdahulu akan berlangsung aktivitas
kepemimpinan. Apabila ‘aktivitas tersebut dipilah-pilah maka akan terlihat
gaya kepemimpinarinya déngan pola masing-masing.

Berdasarkan t¢ori tiga dimensi Reddin (dalam Matutina, dkk, 1993),
gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar. Ketiga pola dasar dalam gaya
kepemimpinan tersebut adalah:

a. Pemimpin yang memiliki motivasi kuat untuk menyelesaikan
tugasnya secara maksimal. Seorang pemimpin yang mempunyai
motivasi kuat untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, maka
dilain pihak pemimpin tersebut kurang memperhatikan hubungan
kerjasama dengan bawahannya, demikian juga terhadap tujuan
organisasi kurang mendapat perhatian. Gaya kepemimpinan yang

demikian disebut task oriented (10). Gaya kepemimpinan yang hanya
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semata-mata menyclesaikan tugas rutin disebut to+ adalah aurocras,
benevolent autocrat, compromiser, executive. Sedangkan gaya
kepemimpinan yang termasuk fo- adalah deserter, bureaucrat,
missionary, developer.

b. Pemimpin yang lebih mementingkan hubungan kerjasama baik
dengan atasan, bawahan, maupun sesama teman sejawat. Pemimpin
yang lebih dominan untuk bekerjasama atau sangat memperhatikan
bawahannya dan kurang perhatian terhadap, penyelesaian tugas dan
pencapaian hasil disebut pemimpin /yang~bergaya relationship
oriented (ro). Ciri-ciri gaya pemimpin - tersebut adalah ro+ yaitu
pemimpin yang lebih berorientasi terhadap hubungan kerjasama. Gaya
kepemimpinan yang termasuk ro+ adalah missionary, developer,
compromiser, excutive, Sedangkan ro- adalah deserter, autocrat, dan
benevolent auiocrat.

¢. Pemimpii ydng mempunyai motif kuat untuk mencapai hasil
sernaksimal mungkin. Seorang pemimpin yang dimotivasi oleh
keinginan untuk berproduksi semaksimal mungkin, akan menjadikan
hal tersebut menjadi prioritas utama disebut effectiveness oriented
(et). Gaya kepemimpinan yang termasuk dalam e+ adalah
bureaucrat, developer, benevolent autocrat dan excutive sedangkan
gaya kepemimpinan yang termasuk dalam e- adalah deserter,

missionary, awtocrat dan compromiser.
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Bertitik tolak dari ketiga pola dasar di atas bahwa ciri-ciri masing-

masing gaya kepemimpinan tersebut (Menurut Reddin, dalam Matutina, dkk.

1993) adalah seperti pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Ciri-Ciri Gaya Kepemimpinan

No. | Gaya Ciri-ciri
Kepemimpinan
Motivasi untuk | Hubungan Mencapai hasil
menyelesaikan | kerjasama
tugas

1. | Deserter Menghindarkan | Suka menyendirl,/ | Mencapai hasil
diri dari tugas | kurang suka minimal dan
dan kurang bergaul, mudah
menyukai tugas | mengabaikdn menyerah apabila

ordnyg lain mendapatkan
kesulitan pada
awal pelaksanaan
-) tugas
) )

2. | Bureaucrat Tidak Kurang menyukai | Bekerja sesuai
menyukai bermasyarakat dengan prosedur
tagas, ide- dan kurang yang benar dan
idénya kurang | mengembangkan taat kepada
mendorong hubungan dengan | peraturan
meningkatkan | bawahan organisasi dan
produksi ) pemerintah

) ™

3.\ Missionary Melaksanakan | -Peramah dan Hasil kurang
tugas dengan murah senyum penting, yang
santai serta dapat penting hubungan

menjalin baik dengan orang
hubungan yang lain (bawahan)
akrab dengan
orang lain,
persahabatan
melebihi segala-
galanya
-mencegah
terjadinya
pertentangan
-) () ()
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No | Gaya Ciri-cini
kepemimpinan

4. | Developer Bekerja adalah | -percaya penuh Mahir dalam
hal biasa, sama | pada orang lain menciptakan
halnya dengan | untuk dapat kondisi
beristirahat bertanggung untuk

jawab bekerjasama
-hubungan baik serta kondisi
kepada orang lain | untuk
untuk bertanggung
mengembangkan | jawab
bakat

) () (+)

5. | Autocrat Melaksanakan | -miengacuhkan Pandangan
tugas diatas pergaulan dan terhadap
segala-galanya, |‘kurang pekerjaan amat
sehingga mempercayai sederhana,
bawahari.petiu | orang lain pemimpin
dikonirol, -membangkitkan mengeluarkan
didwasi, kalau | rasa takut perintah, bawahan
perlu dihukum | bawahan agar mengerjakan

bawahan mau perintah
bekerja dan pada
umumnya orang
takut dan kurang
menyukai
kepadanya
(+) (=) )
6. | Benevolent Membuat Kurang yakin -Memperbaiki
Autocrat orang lain sepenuhnya keterampilan
mengerjakan kepada diri dengan
apa yang sendiri dalam belajar dar:
diinginkan menangani pengalaman dan
bawahan kesalahan
-mengetahui
peraturan-
peraturan
serta metode-
metode
dengan baik
(+) ) (+)
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No | Gaya Ciri-cini
kepemimpinan
7. | Compromiser | Selalu menilai | Melibatkan Tidak pernah
tugas yang bawahan dalam mengerjakan
akan pengambilan sesuatu
dikerjakan keputusan dengan baik serta
mendorong
bawahan
tetapi tidak
sepenuh hati
() 62, )
| 8. | Executive Memberi -Mempertahankan | Memandang
semangat yang | orang lain sesuat konflik
tinggi disertai | sifat masingmasing | sebagai hal yang
contoh moral dan wajar dan pasti
yang tinggi memandang terjadi dalam
orang lain sebagai | organisasi dan
teman‘kerja yang | menyelesaikan
penting semua perbedaan
“pergaulan pendapat dengan
dengan orang baik
baru sangat baik
sehingga menjadi
teladan
h (t) ()

7. Faktor-Naktor yang Menyebabkan Kepemimpinan pada Seseorang

Menurut Matutina (1993) seorang pemimpin untuk dapat melakukan

fungsinya sebagai pemimpin, maka ia harus memiliki sifat-sifat tertentu yang

sangat dapat menyebabkan kepemimpinan seseorang, yaitu:

a.

Berpengetahuan yang luas. Seorang pemimpin harus mempunyai

pengetahuan yang luas, terutama yang menyangkut hal-hal yang ada

hubungannya dengan sifat dan tujuan yang hendak dicapai.

Mempunyai sifat adil dan ramah. Seorang pemimpin harus memiliki

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




41626.pdf

sifat adil dan ramah terhadap semua orang (pegawai) tanpa
membedakan asal keturunan, daerah seseorang dan menghindarkan
suka atau tidak disukai.

c. Berorientasi masa kini dan masa depan. Dengan perubahan-
perubahan dan perkembangan-perkembangan yang terjadi di luar
organisasi, maka seorang pemimpin untuk selalu mampu
mengantisipasi perubahan yang terjadi sekaligus mengendalikannya
secara terus-menerus, mampu memanfaatkan ‘kemanipuan yang ada,
mempergunakan berbagai macam tekdik, “dan perencanaan yang
strategis, mampu menjawab perubahan dengan segala kondisinya yang
sedang terjadi dan mungkin yang.akan terjadi dengan baik dan akurat.

d. Memiliki sifat sebagai.guru/dan efektif. Seorang pemimpin harus
memiliki sifat sebagai, péndidik {(guru), sehingga mempunyai moral
tinggi yang/mampu memberi teladan dan contoh-contoh yang baik
kepada\pegawainya.

5. Memiliki iman yang kuat dan moral yang tinggi. Seorang pemimpin
harus berani menanggung resiko dari kepemimpinannya, tegas, mau

menerima tanggung jawab dan memikulnya serta berinisiatif.

8. Pengertian Kepala Sekolah

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia, kepala sekolah terdiri
dari dua kata yang pertama adalah kepala yang dapat diartikan ketua atau
orang yang memimpin. Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk

mengajar dan belajar serta tempat memberi dan menerima pelajaran.
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Seorang kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang akan
menentukan langkah-langkah pendidikan yang efektif di lingkungan sekolah
(Juairiah, 2006). Sedangkan menurut Wagiman (2005) bahwa kepala sekolah
adalah seorang tenaga fungsional yang diberi tugas memimpin suatu fembaga

sekolah yang menyelenggarakan proses belajar mengajar.

9. Peranan Kepala Sekolah
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional’ oleh Depdiknas
terdapat tujuh peran utama kepala sekolah yaitu;)sebagai pendidik, manajer,
administrator, penyelia, pemimpin, pencipta iklim kerja dan wirausahawan.
Merujuk kepada tujuh peran képala sckolah sebagaimana disampaikan
oleh Depdiknas di atas, di bawah ini-akan diuraikan secara ringkas hubungan
antara peran kepala sekolah dengan peningkatan kompetensi guru.

a. Kepala sekolah sebagai pendidik. Kepala sekolah yang menunjukkan
komitreri tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan
kepiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat
mémperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus

juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para
guru dapat secara terus menecrus meningkatkan kompetensinya,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.

b. Kepala sekolah sebagai manajer. Dalam hal ini, kepala sekolah
seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang
luas kepada para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan

pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan
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pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah seperti Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah, diskusi profesional
dan sebagainya atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar
sekolah, seperti kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti
berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.

c. Kepala sekolah sebagai administrator. Khususnya berkenaan dengan
pengelolaan kevangan, bahwa untuk tercapainya peningkatan
kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya, S8¢berapa besar sekolah
dapat mengalokasikan anggaran penirgkatan kompetensi guru
tentunya akan mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi para
gurunya. Oleh karena itu” kepala sekolah seyogyanya dapat
mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan
kompetensi gun.

d.  Kepala sekolalisebagai penyelia. Untuk mengetahui sejauh mana guru
mampu \mélaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala sekolah
perlu, melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui
kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara
langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media
yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
(Mulyasa dalam Sudrajat, 2008).

e. Kepala sekolah sebagai pemimpin. Gaya kepemimpinan kepala sekolah
seperti apakah yang dapat menumbuhsuburkan kreativitas sckaligus
dapat mendorong terhadap peningkatan kompetensi guru? Dalam teori

kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu
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kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang
berorientasi pada manusia. Dalam rangka meningkatkan kompetensi
guru, seorang kepala sekolah dapat menerapkan kedua gaya
kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan yang ada. Kepemimpinan seseorang sangat
berkaitan dengan kepribadian dan kepribadian kepala sekolah sebagai
pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat yaitu jujur, percaya din,
tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar,
emosi yang stabil dan teladan.

f. Kepala sekolah sebagai pencipta iklimykéra. Budaya dan iklim kerja
yanp kondusif akan memungkifikan setiap guru lebih termotivasi untuk
menunjukkan kinerjanya. secara’ unggul, yang disertai usaha untuk
meningkatkan kompetensinya.

g. Kepala sekolail) sebagai wirausahawan. Dalam menerapkan prinsip-
prinsip kewirausaan dihubungkan dengan peningkatan kompetensi guru,
maka, kepala sckolah seyogyanya dapat menciptakan pembaharuan,
kennggulan komparatif, serta memanfaatkan berbagai peluang. Kepala
sekolah dengan sikap kewirauhasaan yang kuat akan berami melakukan
perubahan-perubahan yang inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan
dalam hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran siswa

beserta kompetensi gurunya.
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B. Kerangka Berpikir

Mutu pendidikan akan tercapai apabila komponen yang terdapat
dalam meningkatkan mutu pendidikan memenuhi syarat tertentu. Komponen
yang berperan dalam peningkatan mutu pendidikan salah satunya adalah
tenaga pendidik yang bermutu yaitu yang mampu menjawab tantangan-
tantangan dengan cepat dan bertanggung jawab. Tenaga pendidik mempunyai
peran yang sangat strategis dalam pembentukan pengetahuan, ketrampilan,
dan karakter peserta didik, karena itu tenaga pendidik\yang profesional akan
melaksanakan tugasnya secara profesional sehingga ménghasilkan siswa yang
lebih bermutu.

Untuk meningkatkan kualita§ dan efektivitas kerja tenaga pendidik
dan jalannya roda organisasi.sekolah secara umum, banyak faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya adalah kepemimpinan kepala sekolah, karena
kepala sekolah metupakdn orang yang berperan penting dalam mengatur
aktivitas proses belajar mengajar dan kepala sekolah juga bertanggung jawab
langsung ‘tethadap pelaksanaan segala jenis dan bentuk peraturan atau tata
terfib yang harus dilaksanakan baik oleh guru maupun siswa.

Martoyo (1998) mengemukakan bahwa kepemimpinan dalam suatu
organisasi merupakan suatu faktor yang menentukan atas berhasil tidaknya
suatu organisasi atau usaha. Sebab kepemimpinan yang sukses, menunjukan
bahwa pengelolahan suatu organisasi berhasil dilaksanakan dengan sukses
pula. Lanjut kemudian bahwa pimpinan dikatakan berhasil jika mampu
mengantisipasi perubahan yang tiba-tiba dalam proses pengelolaan organisasi

kepada sasaran dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan.
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Kepemimpinan mutlak dipertukan dalam organisasi. Kepemimpinan
sangat diperlukan untuk mengintegrasikan visi dan seluruh sumberdaya
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan adanya visi organisasi
maka pemimpin memiliki tugas untuk menterjemahkan visi ke dalam strategi
dan tindakan seluruh komponen organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

Kepemimpinan menurut Young (dalam Kartono, 1998) adalah bentuk
dominasi didasari kemampuan pribadi, yang sanggup mendorong atau
mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu berdasarkan’ penerimaan oleh
kelompoknya dan memiliki keahlian khusus yang, tepat bagi situasi khusus.
Baik buruknya proses pendidikan di suatu‘éekKoiah banyak ditentukan oleh
gaya kepemimpinan kepala sekolah, sehab kepala sekolah adalah orang yang
paling bertanggung jawab atas segala sesuatunya yang sudah, sedang dan
yang akan terjadi di sekolah” tersebut. Sedangkan Gaya kepemimpinan
merupakan suatu £dra -pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya yang
dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau kepribadian (Anonim, 2008).
Untuk_itu_bagaimana pola dan metode yang diterapkan kepala sekolah
melaluy gaya kepemimpinannya akan mempengaruhi para guru dalam
mengajar dan munid untuk belajar.

Ada dua gaya kepemimpinan dalarn Reddin, yaitu gaya yang efektif dan
tidak efektif.
a. Gaya yang efektif, terbagi atas empat gaya antara lain :
1) Eksekutif, gaya ini banyak memberikan perhatian pada tugas-tugas
pekerjaan dan hubungan kerja.

2) Pecinta pengembangan (developer), gaya ini memberikan perhatian
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yang maksimum terhadap hubungan kerja, dan perhatian yang
minimum terhadap tugas-tugas pekerjaan.

3) Otokratis yang baik hati (Benevolent autocrat), gaya ini memberikan
perhatian yang minimum terhadap maksimum terhadap hubungan
kena.

4) Birokrat, gaya ini memberikan perhatian yang minimum terhadap

baik tugas maupun hubungan kerja.

b. Gaya yang tidak efektif, terbagi atas empatigaya antara lain:

1) Pencinta Kompromi (Compromiser),@aya ini memberikan perhatian
yang besar pada tugas dan ‘hubungan kerja suatu situasi yang
menckankan pada kompromi.

2) Pengembang Misi (Missionary), gaya imi memberikan penekanan
yang maksimumipada orang-orang dan hubungan kerja, tetapi
memberikan” perhatian yang minimum terhadap tugas dengan
perilaka yang tidak sesuai.

3) Berkuasa penuh (Otokkrat), gaya ini memberikan perhatian yang
maksimum terhdap hubungan kerja denagn suatu perilaku yang tidak
sesuai.

4) Lari dari tugas (Deserter), gaya ini sama sekali tidak memberikan
perhatian baik pada tugas maupun pada hubungan kerja (Thoha,

1998).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus yang dilakukan untuk mengkaji suatu fenomena secara mendalam.
Dalam hal ini, penelitian dilakukan oleh alasan bahwa didasari adanya
ketertarikan terhadap fenomena yang memiliki ciri-ciri khusus yang tidak
dimiliki fenomena lain. Penelitian ini menggunakan metode wawancara yaitu
teknik wawancara terstruktur dan observasi langsung:

Desain penelitian kualitatif lebih mefigéténgahkan persoalan makna
ketimbang isian kuesioner, schinggd dalani prakteknya penelitian kualitatif
selalu mengacu untuk dapat meningkatkan kualitas hubungan antara peneliti
dan yang diteliti atau antara subjek dan objek kajian penelitian ini. Di
samping itu penelitian iny yang basisnya lebih diarahkan untuk menjawab
tentang masalah{gaya kepemimpinan kepala sekolah, maka secara otomatis
sangat perlu, untuk menerapkan prinsip wawancara mendalam terhadap

informan

B. Subyek Penelitian/Narasumber

Subyek penelitian ini adalah satu orang subjek dengan berjenis
kelamin pria yang menjabat sebagai kepala sekolah dan lima orang
narasumber lainnya yang dipandang dapat mendukung ketersediaan data dan
informasi penelitian. Dalam konteks ini, informan dibatasi pada lima orang

untuk memastikan bahwa hasil interview terhadap gaya kepemimpinan yang
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diterapkan oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kei Kecil dapat terbangun

dengan mendalam dan sesuai dengan tujuan penelitian ini.

C. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data dan keterangan yang lebih jelas dari objek
penelitian serta tidak menimbulkan penafsiran lain-lain dari data yang
dikumpulkan, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pedoman Wawancara

Lembaran yang berisi sejumlah pertanyaan ‘yang mendapat jawaban
dari setiap responden atau informan guna.dapat memperkuat hasil penelitian.
Adapun substansi pertanyaan terkait ‘bagaimana kepemimpinan Kepala SMA
Negeri 1 Kei Kecil dan pola_ataw/ gaya kepemimpinan seperti apa yang
diterapkan selama ini dengan” berbagai faktor yang turut menentukan

perkembangan kepemimpinan tersebut.

2. PedomarrQbservasi

Lembaran yang berisi sejumlah pengamatan langsung terhadap pola,
gerak gerik Kepala Sekolah dalam pengorganisasian SMA Negeri 1 Kei
Kecil, Pelaksanaan observasi hanya dilakukan pada saat kegiatan berlangsung
di mana diamati proses yang terjadi pada saat kepala sekolah melaksanakan
fungsi dan tugas kepemimpinannya di sekolah. Sementara lima orang
informan lainnya akan diamati bagaimana mereka dapat melaksanakan
perintah dan mendapatkan perintah dari pimpinan yaitu kepala sckolah yang

menjadi objek kajian kepemimpinannya.
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berbentuk studi

kasus. Sesuai dengan jenis dan bentuk penclitian tersebut, maka adapun

bahan utama yang digunakan adalah data yang diperoleh di lapangan, untuk

kemudian didukung dengan data dari dokumen-dokumen yang berkaitan.

Untuk meningkatkan kualitas data dan memudahkan pencarian data,

maka tahapan atau prosedur pengumpulan data dalam penelitian meliputi

langkah-langkah sebagai berikut.

1.

2.

Menyusun rancangan penelitian,
Memilih lokasi penelitian.
Mengurus perizinan.

Menjajagi lapangan.

Memilih dan memanfaatkan narasumber/responden.

Menyiapkad mstrdmen penelitian.
Penguinpllan data.
Arnalisis'data.

Penarikan kesimpulan.

E. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik analisis data model interaktif (interactive model of analysis) yang

dikembangkan oleh Miles & Huberman (1992) yang terdiri atas tiga

komponen analisis, sebagai berikut.
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1. Reduksi Data

Dalam tahap ini data yang diperoleh dari lokasi penelitian dituangkan
dalam uraian atau laporan yang terinci dan lengkap, dilakukan proses
pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan yang tertulis di lapangan.
Kegiatan dalam reduksi data ini berarti suatu bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhimya dapat
ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian Data atau Display Data

Penyajian data atau display datadimaksudkan agar memudahkan bagi
peneliti untuk melihat gambaran_secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari penelitian. Qleh, karena itu dalam penelitian ini peneliti terus
menerus menyajikan data’dalam bentuk kualitatif.
3. Penarikan\Késimpulan/Verifikasi

Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan dilakukan secara
teris menerus sepanjang proses penelitian. Penarikan kesimpulan bukan
sesuatu yang berlangsung linier, melainkan merupakan suatu siklus yang
interaktif, karena menunjukkan adanya kemauan yang sungguh-sungguh
untuk memahami atau mendapatkan gambaran dan pengertian yang
mendalam, komprehensif, yang rinci mengenai suatu masalah sehingga dapat

melahirkan suatu kesimpulan yang bersifat induktif.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait dengan proses dan
karakteristik gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 1 Kei Kecil
sebagai berikut:

1. Penerapan gaya kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negen I Kei Kecil
Kabupaten Maluku Tenggara pada umumnya '\ ménggunakan gaya
kepemimpinan mengacu pada tiga kategori gaya yang berbeda tetapi
melengkapi satu dengan yang lain. Masing-masing gaya kepemimpinan yang
ditampilkannya adalah gaya partisipatif, gaya kepemimpinan instruksional
atau komando dan gaya kepgmimpinan situasional.

Kepala Sekolah~ SMA Negeri 1 Kei Kecil selama masa
kepemimpinannya, ihenérapkan tiga gaya kepemimpinan tersebut tidaklah
dalam kunihig.waktu yang bersamaan dan secara dominan mengikuti gaya
tertentu “saja. Tetapi dalam prakteknya selama masa kepemimpinannya
sebagai’ kepala sekolah menggunakan pendekatan gabungan. Dalam hal ini
dapat pula diartikan sebagai pendekatan yang satu dengan pendekatan gaya
yang lain tidak ada yang dominan. Pendekatan situasional dalam masalah
penerapan gaya yang paling banyak dan seringkali digunakan dan
dipraktekkan oleh kepala sekolah. Namun dalam situasi yang mana bawahan
yaitu para guru dan karyawan menghendaki adanya instruksi yang cukup
signifikan, maka kepala sekolah umumnya lebih menitikberatkan penggunaan

pendekatan ini dibandingkan dengan pendekatan yang lain. Sementara gaya
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kepemimpinan situasional pada dasarnya kepala sekolah sebagai pimpinan
tidaklah membatasinya dalam ruang dan waktu tertentu, tetapi gaya ini
diterapkan oleh kepala sekolah atas dasar situasi tertentu yang tidak
dipengaruhi oleh masa dan keadaan.

2. Beberapa faktor yang turut serta memberikan tekanan dan pengaruh terhadap
eksistensi penerapan gaya kepemimpinan Kepala Sekolah terpantau dalam
penelitian ini diantaranya adalah faktor kemampuan sumber daya pemimpin
dan bawahan, sarana dan prasarana serta situasi .dan kondisi yang
melatarbelakangi pelaksanaan gaya kepemimpinan- yang efektif dalam
memberikan motivasi kepada guru, karyawan'sekolah maupun terutama untuk
murid.

Sumber permasalahan .yang/ terkait dengan temuan faktor yang
mempengaruhi implementasiy gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
penerapan kepeminipinan’~adalah diantaranya permasalahan dan sudut
pandang kualitas¢pemimpin itu sendiri dan sekaligus lingkungan organisasi
dengan berbagai’ variable sosial politik dan birokrasi yang menjadi ruang
lingkup kegiatan pada tingkat sekolah.

3. Pengembangan dan program pengembangan gaya kepemimpinan kepala
sekolah SMA Negeri 1 Kei Kecil diantaranya dilakukan oleh pihak pimpinan
yaitu kepala sekolah melalui berbagai strategi dan pendekatan baik secara
internal maupun secara eksternal. Secara internal program pengembangan
kepemimpinan kepala sekolah dilakukan dengan memberikan penghargaan
(reward) baik secara langsung maupun secata tidak langsung. Pemberian

motivasi eksternal kepada para bawahan selama proses pengembangan telah
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memberikan hasil yang optimal, seperti peningkatan motivasi staf serta
peningkatan kinerja yang lebih optimal baik di dalam sekolah maupun
kaitannya dengan prestasi eksternal sekolah seperti lomba dan pemberian
hadiah bagi pihak yang berkepentingan.

Demikian pula program pengembangan kepemimpinan yang lain
dalam bentuk program pengawasan yang biasa dikenal dengan istilah
supervise serta intervensi jika pimpinan atau kepala sekolah merasakah perlu

adanya intervensi untuk membantu tugas tertentu bagi bawahan,

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peribdhasan dan kesimpulan, maka
penulis mengajukan beberapa saraf sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah seharusnya’ menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat,
diantaranya seringkali smenggunakan metode kepemimpinan yang lebih
situasional, oleh/karena‘metode dan pendekatan serta gaya situasional pada
dasarnya dapat.memberikan keleluasan baik bagi pihak pimpinan atau kepala
sekoldh maupun bagi pihak bawahan yaitu para guru, staf tata usaha maupun
juga terhadap seluruh murid sekolah, khususnya di lingkungan SMA Negeri 1
Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara.

2. Sebaiknya motivasi kepada guru, dilakukan oleh Kepala Sekolah secara terus
menerus dan dilakukan program pengembangan kepemimpinan dan
disesunaikan dengan tingkat keadaan dan situasi yang dialami oleh lingkungan
sekolah. Hal ini dapat dilakukan agar supaya terdapat komunikasi yang lebih
positif antara guru dan kepala sckolah, demikian pula antara karyawan atau

staf maupun juga terhadap murid.
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Lampiran 2
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Lampiiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana cara Anda memimpin guru dan pegawai di SMA Negeri 1 Kei
Kecil?

2. Bagaimana pendapat Anda tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah?

3. Apakah kepala sekolah telah menjadi motivator bagi Anda selaku
gurw/pegawai?

4. Menurut Anda, apakah kepala sekolah telah menerapkan metode
kepemimpian yang baik?

5. Sejauhmanakah kepala sekolah terlibat dalam proses pelaksanaan

pendidikan di sekolah?
. Sejauh mana Anda menghargai’kepala sekolah?
. Bagaimana pendapat Anda tefitarig’kepemimpinan kepala sekolah?

. Bagaimana cara kepalasekalahh menyelesaikan masalah di sekolah?

N~ - R

. Bagaimana cara kepala sekolah menegur para guru/pegawai ketika berbuat
kesalahan?

10. Bagaimana mi¢tode atau gaya kepemimpinan kepala sekolah Anda?

11. Apakah kepala sekolah menjadi teladan bagi Anda?

12., Apakah kepala sekolah membrikan kesempatan kepada guru/pegawai

untuk mengembangkan diri dan potensi yang dimilikinya?

13. Apakah Anda mengidolakan kepala sekolah Anda?

14, Apakah kepala sekolah memotivasi anda untuk tugas dan tanggungjawab
anda selaku pendidik?

15. Apakah bentuk motivasi yang deberikan oleh kepala sekolah?

16. Menurut Anda apa yang dimaksud dengan organisasi?

17. Menurut Anda bagaimana relasi antara kepala sekolah dengan para
guru/pegawai?

18. Menurut Anda faktor apakah berpengaruh terbadap gaya

kepemimpinan kepala sekolah?
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19. Menurut Anda sejauh mana kemampuan kepala sekolah dalam
kepemimpinannya?

20. Kiat-kiat apa saja yang Anda lakukan untuk meningkatkan
kemampuan kerja Anda?

21. Menurut Anda faktor apa saja yang mempengaruhi gaya
kepemimpinan kepala sekolah?

22. Apakah kepala sekolah tegas dalam kepemimpinannya?

23. Sejauh mana Anda mendukung kepala sekolah dalam tugas tanggung
jawabnya selaku pemimpin sekolah?

24. Menurut Anda bagaimana cara kepala sekolah dalam menciptakan
suasana kerja yang kondusif antara pemimpindanianda selaku
bawahan?

25. Program apa saja yang dilakukan olel kepala sekolah dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa?

26. Menurut Anda sejauh mana peéngalaman kepemimpinan kepala sekolah?

27. Apakah kepala sekolah membertkan penghargaan kepada para gurw/

pegawai yang berprestasi?

28. Reward apa yang t€iat diberikan oleh kepala sekolah kepada gurw/
pegawai yamng berprestasi?

29. Menurut Andd selaku guru senior, apakah kepala sekolah menghargai
dan menierima pendapat anda?

30.. Menurut pengamatan anda apakah kepala sekolah terlibat langsung
dalam pengawasan kinerja gurw/pegawai?

31. Sejauh mana intervensi kepala sekolah terhadap kinerja guru/ pegawai?

32. Selaku bawahan bagaimana anda menilai intervensi kepala sekolah

terhadap kinerja gurw/pegawai?
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murid dan karyawan dan sebagainya semunya
berjalan berdasarkan prinsip komando kepala sekolah

4. Pertanyaan : Apakah kepala sekolah memberikan kesempatan
kepada guru/pegawai untuk mengembangkan diri dan
potensi yang dimilikinya?

Jawaban : Beliau adalah sosok pemimpin yang mempunyai ide-
ide yang belum sempat dipikirkan oleh orang lain.
Sesuatu yang kelihatannya tidak bermanfaat bagi
kita, dia tetap berkata kerjakan saja dulu nanti kita
lihat hasilnya. Seperti yang saya ikuti pada rapat
pengembangan program pendidikarbdi SMA Negen
1 Kei Kecil yang pada awalnya - diragukan oleh
seluruh orang tua murid .dengan alasan tidak akan
memberikan mamfaat. Toh "pada akhirnya, mercka
mengakui bahwa terfivata'dénpgan adanya kegiatan ini
mampu memberikan ‘solusi terbaik bagi anak didik
yang ada di s¢kolah’tersebut

Langgur, 14 Oktober 2012

Narasumber,

Dometila Teniwut, S.Pd
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Nama Narasumber  : Patris Renyaan, S.Ag
Jabatan : Wakasek Kesiswaan
Alamat : SMA Negeri 1 Kei Kecil
Tempat Wawancara : SMA Negeri 1 Kei Kecil
Tanggal Wawancara : |2 Oktober 2012

Waktu Wawancara : 09:00-10.00 WIT

Pewawancara : Elisabeth Dangeubun

Hasil Wawancara :
l. Pertanyaan : Apakah kepala sekolah telah menjadi motivator bagi

Anda selaku Guru/Pegawai?
Jawaban : Biasanya sebagai seorang kepala sekolah jika habis

waktunya untuk  békerja, maka mereka tidak
langsung untuk pulang; teiapi mereka biasanya harus
dapat dimusyawarakanagar dapat terlibat dalam
bekerja sepertiiyang senantiasa kami lakukan selama
ini. Bukan hanya itu, tetapi juga seringkali kepala
sekolah (me€mberikan kelonggaraan dan beliau
biasanyaymienyisahkan waktunya untuk kita sambil
bekerja,\dan hal ini dilakukan sebagai motivasi buat

kiia bersama.
2. Pertanyaan *~Sejauh mana Anda mengahargai Kepala Sekolah?
Jawaban ~Kami sangat segan kepada kepala sekolah, terutama

ketika beliau memberikan instruksi tertentu di mana
kami selalu diberikan arahan yang kadang-kadang
kami harus melaksanakannya tepat waktu
Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah selama
ini juga seringkali terlihat seperti militer atau tentara
di mana beliau suatu saat dengan tegas memberikan
komando dan isnstruksi kepada kami untuk
menyelesaikan tugas kami dengan baik dan benar.

3. Pertanyaan : Bagaimana cara  kepalah  sekolah  dalam
menyelesaikan masalah di sekolah.
Jawaban : Kadang-kadang kepala sekolah selaku pimpinan di

sekolah int memperlihatkan karakter
kepemimpinannya yang didasarkan pada aspek
situasi tertentu yang menyebabkan dia bertindak atau
tidak. Di satu waktu kepala sekolah kami seringkali
menegur, tetapi di lain waktu beliau seringkali
berperan serta dalam menyelesaikan tugas kami. Hal
ini menjadi tabiat beliau dan nampaknya situasi dan
waktu yang membuatnya menjadi demikian. Hal
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inilah yang menjadikan kepala sekolah disenangi
oleh berbagai pihak di lingkungan sekolah.

4. Pertanyaan : Bagaimana cara kepala sekolah dalam menegur para
guru/pegawai ketika berbuat kesalahan?

Jawaban : Selama kami bekerja dan Kepala Sekolah saat ini

benar-benar mampu memainkan irama

kepemimpinannya  berdasarkan  situasi  yang
berkembang pada saat tertentu. Biasanya beliau tidak
menegur dalam satu situasi, tetapi justru menegur
pada situasi lain. Kemungkinan hal ini oleh karena
situasi lah yang menyebabkan pencrapan
kepemimpinan  beliau yang (“mampu untuk
memberikan pengaruhnya secard tahap bertahap.“

5. Pertanyaan : Faktor apakah yang berpengaruh terhadap gaya
kepemimpinan kepala sgkelah?
Jawaban : Menurut saya faktor yang paling berpengaruh

terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah
adalah kemafpuar” yang dimiliki. Kemampuan
dalam hal-ini kapasitas pribadinya merupakan hal
yang palifig_dasar yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin,Dan kemampuan yang dimiliki oleh
beliaus memang merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi gaya kepemimpinannya.
Kémampuannya ini terlihat dari begitu banyak hal-
hal baru yang tercipta dan mampu meningkatkan
pembangunan dan kesejahteraan guru serta
murid.

Langgur, 12 Oktober
2012

Narasumber,

Patris Renyaan, S.Ag
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sekolah yang menjadi sumber kebaikan dan beliau
dengan tegas akan memberikan sanksi kepada siapa
saja apabila ditemukan melanggar, berupa teguran

dan hukuman.
4. Pertanyaan : Menurut Anda apa yang dimaksud dengan
organisasi?
Jawaban : Menurut saya organisasi adalah sebuah kesatuan

sisten yang saling berkaitan. Dengan kata lain setiap
bagian dari ikatan organisasi adalah satuan-satuan
yang berhubungan sehingga membentuk sebuah
organisasi. Artinya untuk mencapai,fujuan bersama
setiap elemen dalam oragnisasi harus saling bekerja
sama. Salah faktor penunjang\kerja sama ini adalah
terjalinnya hubungan yang“-harmonis antar setiap
anggota organisasi,/fak terkecuali hubungan antara
atasan dan bawahan yang jika ditinjau dari sekolah
adalah hubungan amtar kepala sekolah dengan guru,
staf dan para murid.

Langgur, 13 Oktober 2012
Narasumber,

Petronela Rupilu
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Nama Narasumber : Mohamad Suat, S.Pd
Jabatan : Wakasek Sarpras
Alamat : SMA Negeri 1 Kei Kecil
Tempat Wawancara : SMA Negeri 1 Kei Kecil
Tanggal Wawancara : 23 Oktober 2012

Waktu Wawancara : 09:00 -10.00 WIT

Pewawancara : Elisabeth Dangeubun

Hasil Wawancara

1. Pertanyaan : Menurut Anda bagaimana relasy antara kepala
sekolah dengan para guru/pegawai?
Jawaban : Saya menilai kepala sekolah SMA Negeri 1 Kei

Kecil dalam menjalin kéd¢katan dengan bawahannya
tidak hanya dilakukan jika dikantor saja. Di malam
hari, kami sering’dipanggil oleh beliau kerumahnya
baik itu sekedar \mgobrol maupun membicarakan
agenda-agenda beliau. Jadi baik dikantor maupun
diluar beliay terus menjalin hubungan dengan
bawaharmya untuk membicarakan kondisi sekolah

madpun ajang silahturahmi.
2. Pertanyaan ““Menurut Anda faktor apakah yang berpengarub
terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah?
Jawaban { Menurut saya faktor yang paling berpengaruh

terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah
kemampuan yang dimiliki. Kemampuan dalam hal
ini kapasitas pribadinya merupakan hal yang paling
dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin.
Dan kemampuan yang dimiliki oleh beliau memang
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi gaya
kepemimpinannya. Kemampuannya ini terlihat dari
begitu banyak hal-hal baru yang tercipta dan mampu
meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan guru

serta murnid
3. Pertanyaan : Menurut Anda sejach mana  kemampuan
kepemimpinannya?
Jawaban : Secara pribadi saya menilai faktor kemampuan

adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah
di SMA Negeri 1. Dengan kemampuan yang di atas
rata-rata beliau mampu mendayagunakan sumber
daya yang dimiliki sehingga menghasilkan output
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yang maksimal. Salah satu kemampuan beliau yang
pernah saya saksikan adalah kemampuan dalam
menangani masalah yang penting dan gawat.
contohnya pada tahun 2011 lalu terjadi masalah
dalam peningkatan kapasitas murid, tetapi dengan
kesigapan dalam menghadapi masalah maka hal ini

dapat diantisipasi secara optimal, karena beliau
dengan cekatan mengkoordinasikan berbagai masalah
yang ada

Langgur, 23 Oktober 2012

Narasumber,

Mohamad Suat, S.Pd
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Nama Narasumber : Drs. Steven Janjaan
Jabatan : Wakasek Hubmas
Alamat : SMA Negeri | Kei Kecil

Tempat Wawancara : SMA Negeri 1 Kei Kecil
Tanggal Wawancara : 2 November 2012
Waktu Wawancara : 09:00-10:00 WIT

Pewawancara : Elisabeth Dangeubun

Hasil Wawancara :
1. Pertanyaan : Menurut Anda faktor apa saja yang-mempengaruhi

gaya kepemimpinan kepala sekolah?
Jawaban : Faktor yang mempengaruhi \gaya kepemimpinan

yang diterapkan oleh Kepala sekolah menurut saya
adalah motivasi yang_dimiliki. Seringkali saya
memperhatikan, beliawrdengan  aktivitas yang sangat
padat sehari-Hari teftu dibutuhkan semangat yang
luar biasa-dalam menghadapi tantangan seperti ini.
Dari pagi sampai dini hari beliau beraktivitas, dari
menerinia tamu, rapat, terjun ke lapangan adalah hal
vang rutin dilakukan. Tanpa memiliki motivasi yang
tinggi tentu tugas dan tanggung jawab yang diemban
akan dilalaikan. Beliau mampu mensinergikan apa
yang menjadi kebutubannya dan kewajibannya”.

2. Pertanyaan : Apakah kepala sekolah tegas dalam
kepemimpinannya?
Jawaban : Beliau adalah tergolong orang yang keras dan tegas.

Kesan ini pertama kali terlihat ketika kita pertama
kali bertemu dengannya. Tapi ketika telah cukup
lama mengenal pribadinya, beliau adalah orang yang
humoris dan suka bercanda. Menurut saya apa yang
ditunjukkan oleh beliau disesuaikan dengan situasi
dan kondisi yang terjadi disekitarnya. Jika situasinya
menuntut untuk tegas dan keras maka beliau tidak
tanggung-tanggung, tapi ketika situasi yang dihadapi
membutuhkan keceriaan beliau adalah orang pertama
yang membuat lelucon. Dalam rapat-rapat, ketika ada
permasalahan  yang terjadi dan efeknya akan
berakibat buruk bagi masyarakat banyak maka beliau
akan marah keras, tapi kadang pula ketika bertemu
atau berpapasan dengan belian, bapak sering
bercanda. Menurut saya apa yang ditampilkan beliau
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yang kadang begitu tegas, tapi kadang pula
sebaliknya didasarkan atas situasi dan kondisi yang

dihadapi.

3. Pertanyaan : Sejauh mana Anda mendukung kepala sckolah dalam
dalam tugas dan tanggung jawabnya selaku kepala
sekolah?.

Jawaban : Kepala sckolah dengan tugas dan pekerjaan yang

tidak sedikit membutuhkan dorongan dan support
dari lingkungannya. Menurut saya yang membuat
mereka mampu mengerjakan tugasnya dengan baik
selama ini adalah tumbuhnya kepercayaan staf dan
guru serta murid dari waktu ke waktu karena mereka
menilai beliau telah berhasil ‘membentuk dan
membangun sckolah ini yangKita cintai ini.

Langgur, 6 November 2012

Narasumber,

Drs. Steven Janjaan
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Jawaban : Kepala sekolah selama ini dalam memimpin sekolah,
walaupun sebelumnya beliau menjadi kepala sekolah
di tempat lain tapi beliau belum memiliki
pengalaman kerja dalam hal peningkatan lingkungan
sekolah yang dipimpin sebelumnya adalah belum
begitu normal sehingga mempengaruhi
produktivitasnnya.

4. Pertanyaan : Apakah kepala sekolah memberikan penghargaan
kepada para guru/pegawai yang berprestasi?
Jawaban : Saya kaget ketika bapak kepala sekolah memberikan

pujian dan wuang ketika melihat saya sedang
membersihkan ruangan atau mi€rapikan ruangan
sekitar sekolah, beliau mengatakan_‘ini untuk ongkos
rokok, dan memuji saya dengan’ mengatakan bahwa
orang Yyang peduli akan, lingkungannya, hal ini
membuat saya jadi lerrhotivasi intuk senantiasa
menjaga lingkungan sekitar sekolah.

Langgur, 11 November 2012

Narasumber,

Fat Alhadat, S.Ag
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Nama Narasumber  : Feronika Tamher
Jabatan : Bendahara

Alamat : SMA Negeri 1 Kei Kecil
Tempat Wawancara : SMA Negeri | Kei Kecil
Tanggal Wawancara : 07 November 2012
Waktu Wawancara : 10.00-11.00 WIT

Pewawancara : Elisabeth Dangeubun

Hasil Wawancara :
1. Pertanyaan : Reward apa yang telah diberikan ol¢h kepala sekolah

kepada guru/pegawai yang berprestasi?
Jawaban : Reward atau imbalan atau\penghargaan atas hasil

kerja tidak harus dinilai dalam bentuk maten.
Reward selain dalam\bentuk imbalan sabagai bentuk
feedback dari shasil” Kerja seseorang dapat pula
diwujudkan dalam bentuk penghargaan dan apresiasi
sebagai bentuk “pengakuan terhadap peningkatan
orang tersebut. Pengakuan itu dapat dilakukan oleh
kepada bawahannya di depan rekan-rekan bawahan
tersebui untuk meningkatkan motivasi yang lain
seKdligus sebagai bentuk pengakuan hasil kerja oleh

atasan”.
2. Pertanyaan : Menurut Anda selaku guru senior, apakah kepala
sekolah menghargai dan menerima pendapat Anda?
Jawaban : Saya selaku guru sekolah yang terbilang senior di

sekolah ini, mempunyai tugas dan urusan yang lebih
padat dibanding dengan guru lain, mengingat banyak
tugas selain mengajar di sekolah ini. Tapi kadang
fugas yang saya emban terasa ringan apabila dalam
rapat dengan kepala sekolah, beliau menyanjung dan
mengakui hasil kerja keras dan peras keringat dari
setiap unsur yang ada di lingkungan sekolah ini. Hal
ini tentu sangat membanggakan bagi kami apabila
diberi urusan dan mampu mengerjakannya dengan
baik. Beliau memuji kerja kami, sehingga
memotivasi kami untuk terus meningkatkan kinerja.

3. Pertanyaan : Menurut pengamatan Anda apakah kepala sekolah
terlibat langsubg dalam pengawasan kinerja
guru/pegawai?
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Jawaban : Kalau boleh saya bilang pengawasan merupakan
salah satu kata kunci keberhasilan beliau dalam
memimpin selama ini. Dalam berbagai kegiatan
beliau tidak segan turun langsung ke lapangan untuk
meninjau kesiapan dan kegiatan yang dilaksanakan.
Sebab beliau tidak ingin hasil yang dicapai hanya
segitu saja. Salah satu contohnya ketika
melaksanakan program pembersihan di lingkup
sekolah, di mana beliau turun langsung bekerja
membersihkan, pelaksanaan kegiatan tersebut
menjadi lebih terkontrol dengan keberadaan beliau.

4. Pertanyaan : Sejauh mana intervensi kepala ‘Sekolah terhadap
kinerja guru/pegawai?
Jawaban : Intervensi dalam konotasi, memperbaiki adalah hal

yvang mengingat hal seperti ini memang dilakukan
oleh secorang pemimpin¥ Keras tidaknya bentuk
intervensi yang/dilakukan beliau adalah bentuk
tanggung jawab képemimpinannya, sebab bapak
kepala sekolah 'saat ini jika telah menerapkan
peraturan, bagaimanapun kondisinya jika masih bisa
dan/ mampu peraturan itu harus  ditegakkan.
Terkecuali terdapat kondisi-kondisi yang tidak

meémungkinkan.
5. Pertanyaan =Selaku bawahan bagaimana Anda menilai intervensi
kepala terhadap kinerja guru/pegawai?
Jawaban : Intervensi yang dilakukan beliau, harus dilakukan

secara berimbang karena hal ini tentu berdampak
pada kondisi psikologis bawahan. Saya tidak
mengatakan bahwa beliau sering mengintervensi
secara berlebihan tetapi kadang ada saat yang
memperlihatkan  beliau  terlalu  keras dalam
menangani masalah. Seperti pada saat pelaksanaan
program pembinaan siswa di mana ada keterlambatan
dari pihak tertentu untuk menerapkan hal itu
schingga beliau mengintervensi stakeholders karena
lalai dalam menjalankan program kerja.

Langgur, 07 November 2012

Narasumber

Feronika Tamher
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